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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Perkembangan ilmu matematika harus dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan, sehingga diperoleh generasi yang berkualitas di masa yang akan datang. Namun usaha tersebut tidak selalu sama dengan yang diharapkan, terkadang hambatan tersebut muncul baik dari dalam diri peserta didik maupun dari lingkungan sekitar, atau bahkan dari matematika itu sendiri karena sudah tidak dapat disangkal lagi bahwa matematika bukan ilmu yang mudah untuk dipelajari.
Pendidikan merupakan sarana terpenting untuk mewujudkan kemajuan bangsa dan negara. Terkait dengan ini pendidikan di Indonesia masih memiliki mutu rendah jika dibandingkan dengan negara-negara maju. Permasalahan tersebut semakin diperparah dengan didominasinya proses pembelajaran yang menyatakan bahwa sebuah pengetahuan merupakan perangkat fakta-fakta yang harus dihafal. Metode pembelajaran mayoritas konvensional dengan teacher oriented di dalamnya. Oleh sebab itu dibutuhkan adanya sebuah strategi belajar mengajar baru dengan mengedepankan peserta didik aktif (student oriented) dan menjadikan pembelajaran menyenangkan untuk mendapatkan hasil yang berkualitas dengan cara pendekatan kontekstual, salah satunya dengan model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning).

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan melalui Peraturan Menteri nomor 23 tahun 2015 meluncurkan sebuah gerakan literasi sekolah untuk menumbuhkan sikap budi pekerti luhur kepada anak-anak melalui bahasa. Secara luas, literasi yang dimaksud disini lebih dari sekedar membaca dan menulis. Hal ini juga mencakup bagaimana seseorang berkomunikasi dalam masyarakat. 
Literasi juga bermakna praktik dan hubungan sosial yang terkait dengan pengetahuan, bahasa, dan budaya. Penanaman nilai-nilai budi pekerti luhur ini penting dilakukan sejak dini, sebab proses pendidikan sejatinya bukan hanya untuk mencetak manusia yang cerdas secara intelektual, tapi juga cerdas emosional dan spiritual. 

Harus diakui, salah satu kekeliruan besar dalam sistem pendidikan kita adalah sangat mengedepankan kecerdasan intelektual, namun mengenyampingkan  pembelajaran yang mengandung nilai-nilai moral. Tak heran jika saat ini banyak  orang pintar, berpendidikan tinggi, tapi tak tahu sopan-santun, tak punya sikap  tenggang  rasa, tak punya empati, dan semacamnya. 
Gerakan penguatan pendidikan karakter dan literasi adalah salah satu cara yang dapat dilakukan untuk menanamkan budi pekerti luhur. Guru memiliki peran penting dalam merangsang peserta didik untuk belajar, sehingga dalam melaksanakan pembelajaran, guru harus menggunakan pendekatan yang komprehensif serta progresif, agar bisa memotivasi rasa ingin tahu peserta didik dan memicu peserta didik untuk berpikir kritis dalam memahami suatu konsep. Hal ini akan berhasil, jika guru mampu mengembangkan pembelajaran yang tepat, sehingga pembelajaran yang dilaksanakan dapat meningkatkan kemampuan koneksi matematis dalam belajar matematika dan potensi peserta didik seutuhnya. Dalam pengembangan pembelajaran, guru juga harus mampu memilih dan memanfaatkan bahan ajar, seperti mendorong peserta didik untuk membaca buku-buku yang berkualitas, karena kegiatan membaca sejalan dengan proses berpikir kritis yang memungkinkan peserta didik untuk kreatif dan berdaya cipta.
Kemampuan peserta didik yang perlu dilatih yakni kemampuan koneksi matematis dengan tujuan agar peserta didik dapat mengaitkan pelajaran matematika dalam pelajaran lainnya. Sumarmo (2014) merinci kemampuan yang tergolong dalam kemampuan koneksi matematis yaitu mencari hubungan berbagai representasi konsep dan prosedur, memahami hubungan antar topik matematika, menerapkan matematika dalam bidang lain. Meskipun kemampuan koneksi matematis sangat penting, namun banyak permasalahan yang timbul berkenaan dengan koneksi.
Proses belajar mengajar atau pembelajaran adalah merupakan interaksi antara guru dengan peserta didik, atau peserta didik dengan peserta didik, dalam rangka membelajarkan peserta didik untuk memperoleh pengetahuan, pengalaman belajar sekaligus keterampilan (Suwarto, 2017). Dengan demikian, guru dituntut kreatif dalam memilih model pembelajaran dan strategi belajar yang sesuai sehingga dapat tercipta suasana proses pembelajaran yang kondusif sehingga materi yang diajarkan dapat teringat dan tersimpan dalam memori jangka panjang serta mampu mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari.
Berdasarkan lampiran permendiknas No. 22 tahun 2006, menyatakan matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan mengembangkan daya pikir manusia. Lebih lanjut, di dalam lampiran tersebut disebutkan bahwa pendekatan pemecahan masalah merupakan fokus dalam pembelajaran matematika yang mencakup masalah tertutup dengan solusi tunggal, masalah terbuka dengan solusi tidak tunggal, dan masalah dengan berbagai cara penyelesaian. Untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematis, perlu dikembangkan keterampilan memahami masalah, membuat model matematika, menyelesaikan masalah, dan menafsirkan solusinya.
Proses pembelajaran matematika peminatan pada materi vektor di sekolah dalam kenyataan yang ada, masih bersifat informatif dan proses pembelajarannya masih kurang memberikan pengalaman yang nyata kepada peserta didik. Pada hasil observasi di awal, hasilnya menunjukkan adanya permasalahan dalam proses pembelajaran, antara lain: 1) pembelajaran vektor di sekolah cenderung bersifat informatif; 2) konsep vektor yang diberikan dalam pembelajaran masih bersifat abstrak; 3) dalam pembelajaran di kelas, konsep vektor tidak dikaitkan dengan materi lain dalam matematika yang berkaitan dengan kehidupan sehari–hari, misalnya saja dengan materi vektor pada pelajaran fisika, sehingga rendahnya kemampuan koneksi matematis peserta didik di sekolah menengah. Guru dapat menggunakan problem based learning untuk merancang proses pembelajaran yang memperbaiki hasil belajar peserta didik. Dimulai dengan menemukan kesulitan belajar peserta didik melalui asesmen, kemudian menggunakan informasi dari asesmen untuk mengembangkan desain didaktik yang dapat membantu peserta didik mencapai tujuan pembelajaran. Desain didaktik kini dituangkan dalam RPP, yang dibangun atas dasar hal-hal yang dipandang sulit bagi peserta didik. 

Kompetensi dasar yang harus dicapai peserta didik untuk pokok bahasan vektor berdasarkan Permendikbud No. 24 tahun 2016 tentang Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar adalah: 3.2 Menjelaskan vektor, operasi vektor, panjang vektor, sudut antarvektor dalam ruang berdimensi dua (bidang) dan berdimensi tiga; 4.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan vektor, operasi vektor, panjang vektor, sudut antar vektor dalam ruang berdimensi dua (bidang) dan berdimensi tiga. 
Berdasarkan panduan kurikulum, analisis konten dengan memperhatikan kedalaman dan keluasan konsep, serta kompetensi yang ingin dicapai, dirumuskan beberapa indikator capaian pembelajaran, diantaranya yaitu: (1) menggunakan sifat-sifat vektor dalam pemecahan masalah, (2) menggunakan operasi aljabar vektor dalam pemecahan masalah, (3) menyelesaikan masalah matematis dengan menggunakan sifat-sifat dan operasi perkalian skalar dua vektor, (4) menentukan panjang vektor melalui operasi aljabar vektor pada sebuah benda ruang, (5) menyelesaikan masalah matematis yang berkaitan dengan sudut antara dua vektor.

Dari paparan di atas, hasil observasi tersebut menunjukkan kurangnya koneksi matematis serta motivasi belajar peserta didik terhadap pelajaran matematika dan juga terdapat karakter yang tidak jujur pada sikap peserta didik tersebut, sehingga nilai-nilai karakter sebagai identitas bangsa tidak tumbuh pada diri peserta didik. Dengan demikian, guru harus dapat menciptakan suasana belajar yang mendukung terlaksananya pendidikan karakter, salah satunya adalah dengan pembelajaran peserta didik aktif. Melalui pembelajaran peserta didik aktif diharapkan berkembangnya nilai-nilai karakter seperti jujur, disiplin, tanggung jawab, rasa ingin tahu atau kreatif dalam diri peserta didik.
Peserta didik harus memiliki kemampuan koneksi matematis tersebut, agar peserta didik dapat mengaplikasikan konsep secara tepat dan efisien dalam proses pembelajaran matematika. Menurut Hariwijaya (Fajri, 2015), kemampuan koneksi matematis perlu dilatihkan kepada peserta didik disekolah, sehingga pembelajaran matematika akan lebih bermakna dengan adanya penekanan pada keterkaitan antara konsep matematika dengan pelajaran lain dan kehidupan sehari-hari.

Meskipun telah disebutkan bahwa tujuan pembelajaran matematika di SMA adalah peserta didik harus memiliki kemampuan koneksi matematis, namun pada kenyataannya berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru matematika dan peserta didik di SMA Negeri 20 Bandung, telah diketahui ketidakmampuan peserta didik dalam pembelajaran matematika, masih banyak peserta didik yang belum paham tentang materi yang diajarkan, matematika dianggap pelajaran yang sulit dan tidak disukai peserta didik. Akibatnya hal tersebut menyebabkan nilai rata-rata hasil belajarnya menjadi rendah yang terlihat berada di bawah KKM yaitu sebesar 69 pada penilaian ulangan harian materi vektor.
Selain itu soal-soal yang digunakan untuk melatih kemampuan peserta didik untuk dalam hubungan antar topik matematika tidak selalu diberikan. Peserta didik selalu diberikan apersepsi terlebih dahulu, tetapi masih ada sebagian peserta didik yang masih kesulitan apabila materi yang sedang dipelajari memerlukan pemahaman yang baik mengenai materi sebelumnya. Soal-soal matematika yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari maupun yang berkaitan dengan bidang studi lain tidak selalu diberikan. Ketika diberikan soal-soal seperti itu, masih sedikit peserta didik yang memiliki kemampuan yang baik dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan, sehingga berdasarkan hasil wawancara tersebut, maka dapat diasumsikan bahwa kemampuan koneksi matematik peserta didik masih belum sesuai dengan harapan. Selain kemampuan koneksi matematik, peserta didik juga harus memiliki motivasi belajar dalam pembelajaran matematika. Motivasi belajar merupakan dorongan internal dan eksternal pada siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku (Syarifah, Dyarifah, dan Sumardi : 2015).
Selain wawancara, peneliti juga melakukan pengamatan saat kegiatan belajar mengajar berlangsung, dan terlihat bahwa pembelajaran matematika yang dilakukan guru di kelas X lebih banyak didominasi oleh guru, bukan berpusat pada peserta didik, sehingga respon peserta didik menjadi kurang baik selama di kelas, peserta didik cenderung pasif dan hanya mendengarkan apa yang guru sampaikan saja, oleh sebab itu banyak peserta didik yang terlihat bosan, tidak semangat dalam belajar, bahkan ada yang malas membuka buku. Melihat kondisi pembelajaran matematika yang seperti itu, peneliti berusaha menerapkan pembelajaran matematika menggunakan model problem based learning.
Permasalahan-permasalahan tersebut didukung dengan data hasil belajar peserta didik kelas X pada ulangan harian mata pelajaran matematika tiga tahun terakhir yang mengalami fluktuatif dan cenderung menurun pada tahun terakhir, seperti tampak pada tabel berikut.
Tabel 1.1
Nilai Rata - Rata Ulangan Harian Mata Pelajaran Matematika Peminatan Materi Vektor
	Tahun Pelajaran


	Nilai Rata – Rata

	2016/2017
	70,11

	2017/2018
	69,62

	2018/2019
	69,28


Sumber: Guru Matematika SMA Negeri 20 Bandung (2019).
Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa nilai ulangan harian mata pelajaran matematika materi vektor selama tiga tahun terakhir mengalami penurunan dan rata-rata nilai ulangan harian masih di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Artinya bahwa terdapat beberapa masalah dalam pembelajaran matematika pada jenjang Sekolah Menengah Atas. 
Menurut beberapa hasil penelitian, pembelajaran matematika pada jenjang pendidikan dasar dan menengah dianggap sulit dan membosankan bagi peserta didik, karena banyak faktor yang menyebabkan masalah tersebut. Masalah terkait rendahnya kemampuan koneksi matematis dapat terlihat dari hasil penelitian Ruspiani (Fajri, 2015) yang menunjukkan nilai rata-rata kemampuan koneksi matematis siswa sekolah menengah masih rendah. 
Smith (2010) menyatakan, bahwa hal negatif muncul pada peserta didik ketika belajar matematika adalah kurangnya motivasi belajar. Sehingga guru perlu menyadari bahwa setiap peserta didik tidak selamanya suka matematika. Hal senada, menurut Murray (2011) menyatakan bahwa berkurangnya partisipasi atau motivasi peserta didik dalam pembelajaran matematika disebabkan oleh pembelajarannya yang tidak menarik. 
Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara guru dan peserta didik beserta unsur yang ada di dalamnya. Guru merupakan faktor yang paling dominan yang menentukan kualitas pembelajaran. Kualitas pembelajaran yang baik, tentu akan menghasilkan hasil belajar yang baik pula. Menurut Rusman (2012: 148) dalam sistem pembelajaran, guru dituntut untuk mampu memilih model pembelajaran yang tepat, mampu memilih dan menggunakan fasilitas pembelajaran, mampu memilih dan menggunakan alat evaluasi, mampu mengelola pembelajaran di kelas maupun di laboratorium, menguasai materi, dan memahami karakter peserta didik.
Salah satu tuntutan guru dalam kegiatan pembelajaran, mampu memilih model pembelajaran yang tepat untuk mengajar. Apabila model pembelajaran yang digunakan guru itu tepat, pencapaian tujuan pembelajaran akan lebih mudah tercapai, sehingga nilai ketuntasan belajar peserta didik akan meningkat, dan motivasi belajar peserta didik juga akan meningkat, sehingga akan tercipta suasana pembelajaran yang menyenangkan.
Berdasarkan hasil observasi pendahuluan di Sekolah Menengah Atas Negeri 20 Bandung, terdapat beberapa temuan ketika kegiatan belajar mengajar sedang berlangsung di kelas ditemukan adanya reaksi peserta didik yang berbeda terhadap tugas dan materi pelajaran yang diberikan oleh guru matematika, ada sebagian peserta didik yang tertarik, antusias (respon positif) dalam menerima materi dan mengerjakan tugas yang diberikan guru, tetapi ada juga peserta didik yang menerima dengan respon negatif pada saat pelajaran matematika. Selain itu, ditemukan di dalam kelas, saat peserta didik diberi tugas dari guru matematika, peserta didik memanipulasi tugas-tugas dengan cara melihat pekerjaan temannya tanpa memahami cara penyelesaiannya, agar tugasnya cepat selesai tanpa mengecek kembali jawabannya. 
Berdasarkan hasil observasi di atas, penting diimplementasikan model pembelajaran yang sesuai dalam pembelajaran matematika. Selain itu, dalam kurikulum 2013 yang direvisi telah ditetapkannya salah satu model pembelajaran yang dapat diimplementasikan dalam pembelajaran matematika adalah Problem Based Learning. Model pembelajaran ini disarankan oleh kurikulum matematika 2013 dalam kegiatan belajar dan mengajar di dalam kelas. Melalui implementasi model tersebut dapat ditinjau bagaimana hubungan kemampuan koneksi matematis dan motivasi belajar matematika di Sekolah Menengah Atas. Oleh karena itu, penelitian yang diberi judul “Implementasi Problem Based Learning berbasis Penguatan Pendidikan Karakter dan Literasi dalam meningkatkan Kemampuan Koneksi Matematis dan Motivasi Belajar Siswa SMA”, ini perlu dilaksanakan.
B. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut agar penelitian tidak terlalu meluas dan dapat mengkaji penelitian lebih dalam dan terarah dikarenakan keterbatasan biaya dan waktu, maka penulis membatasi permasalahannya sebagai berikut.

1. Materi yang diteliti adalah pokok bahasan Vektor dengan soal koneksi matematis, materi yang terdapat pada mata pelajaran matematika peminatan kelas X semester genap pada jurusan MIPA di SMA Negeri 20 Bandung.

2. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik Sekolah Menengah Atas Negeri 20 Bandung kelas X tahun pelajaran 2019/2020 dan sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X jurusan MIPA berjumlah enam kelas. Pengambilan sampel dengan sengaja (purposive) yaitu peserta didik kelas X MIPA 5 dan X MIPA 6. Kedua kelas tersebut memiliki kemampuan yang sama dengan jumlah pada tiap kelas sebanyak 35 peserta didik dengan jumlah total sampel sebanyak 70 peserta didik.
3. Menghindari kekeliruan dalam mengartikan apa yang akan menjadi sasaran penelitian ini dan memudahkan dalam pengumpulan data di lapangan, maka jabaran kegiatan guru matematika dalam mengembangkan 18 nilai-nilai karakter menurut Diknas yang dituangkan didalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang kemudian diaplikasikan dalam pelaksanaannya sebagai upaya penguatan pendidikan karakter dan literasi kepada peserta didik selama proses pembelajaran matematika didalam kelas dan dalam penelitian ini mengambil 9 nilai-nilai karakter yang berlangsung dalam pembelajaran matematika di Sekolah Menengah Atas (SMA) berdasarkan hasil musyawarah guru mata pelajaran matematika di SMA Negeri 20 Bandung pada tahun pelajaran 2019/2020, yaitu: (a) religius; (b) kejujuran; (c) toleransi; (d) disiplin; (e) peduli lingkungan; (f) kerja keras; (g) kreatif; (h) mandiri; dan (i) tanggung jawab.
4. Instrumen untuk mengukur motivasi belajar yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan indikator motivasi belajar yang diadaptasi dari Uno (Saputra, 2019), diklasifikasikan sebagai berikut:
(a) hasrat dan keinginan berhasil,         
(b) dorongan dan kebutuhan dalam belajar, 
(c) harapan dan cita-cita masa depan, 
(d) penghargaan dalam belajar, 
(e) kegiatan yang menarik dalam belajar.
C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang yang telah disampaikan sebelumnya, rumusan masalah yang terdapat pada implementsi problem based learning berbasis penguatan pendidikan karakter dan literasi dalam meningkatkan kemampuan koneksi matematis dan motivasi belajar dalam kegiatan belajar matematika peserta didik Sekolah Menengah Atas (SMA), adalah sebagai berikut.
1. Apakah ada perbedaan kemampuan koneksi matematis pada peserta didik yang pembelajarannya menggunakan model Problem Based Learning (PBL) berbasis Penguatan Pendidikan Karakter dan Literasi dengan peserta didik yang pembelajaran matematikanya menggunakan model Ekspositori di Sekolah Menengah Atas ?
2. Apakah terdapat hubungan antara kemampuan koneksi matematis dan motivasi belajar matematika pada peserta didik yang pembelajarannya menggunakan model Problem Based Learning (PBL) berbasis Penguatan Pendidikan Karakter dan Literasi di Sekolah Menengah Atas ?
3. Analisis motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran matematika menggunakan model Problem Based Learning (PBL) berbasis Penguatan Pendidikan Karakter dan Literasi di Sekolah Menengah Atas ?
4. Analisis aktivitas belajar peserta didik dalam pembelajaran matematika menggunakan model Problem Based Learning (PBL) berbasis Penguatan Pendidikan Karakter dan Literasi di Sekolah Menengah Atas ?
D. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Melihat perbedaan kemampuan koneksi matematis pada peserta didik yang pembelajarannya menggunakan model Problem Based Learning (PBL) berbasis Penguatan Pendidikan Karakter dan Literasi dengan peserta didik yang pembelajaran matematikanya menggunakan model Ekspositori di Sekolah Menengah Atas.
2. Melihat hubungan antara kemampuan koneksi matematis dan motivasi belajar matematika pada peserta didik yang pembelajarannya menggunakan model Problem Based Learning (PBL) berbasis Penguatan Pendidikan Karakter dan Literasi di Sekolah Menengah Atas.
3. Mendeskripsikan motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran matematika menggunakan model Problem Based Learning (PBL) berbasis Penguatan Pendidikan Karakter dan Literasi di Sekolah Menengah Atas.
4. Mendeskripsikan aktivitas belajar peserta didik dalam pembelajaran matematika menggunakan model Problem Based Learning (PBL) berbasis Penguatan Pendidikan Karakter dan Literasi di Sekolah Menengah Atas
E. Manfaat Penelitian 

Dari tujuan yang telah dirumuskan di atas, maka hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan sumbangan pada dunia pendidikan dan bermanfaat. 
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagai umpan balik terhadap pelaksanaan proses pembelajaran yang telah dilaksanakan selama ini dan informasi ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan untuk meningkatkan proses pembelajaran matematika dengan memotivasi belajar para peserta didik dalam belajar matematika sehingga koneksi matematis meningkat, dan dapat dijadikan dasar bagi guru untuk meningkatkan kompetensinya berdasarkan implementasi kurikulum 2013 yang telah direvisi dalam pembelajaran matematika berbasis penguatan pendidikan karakter untuk meningkatkan mutu pembelajaran.

2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar bagi peserta didik khususnya peserta didik Sekolah Menengah Atas dalam membiasakan melaksanakan nilai-nilai karakter dalam kegiatan belajar didalam kelas dengan metode pembelajaran yang mampu melayani peserta didik belajar matematika secara aktif  dan termotivasi dalam belajar sehingga dapat meningkatkan koneksi matematis yang optimal melalui implementasi kurikulum matematika 2013 yang telah direvisi berbasis penguatan pendidikan karakter dan literasi.

F. Definisi Operasional
Sesuai dengan pembatasan masalah di atas untuk memperoleh kesamaan pandangan dan menghindari penafsiran yang berbeda terhadap istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini, perlu dikemukakan definisi operasional sebagai berikut.
1. Penguatan Pendidikan Karakter (PPK)

Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) adalah suatu upaya guru matematika dalam menanamkan dan memperkuat nilai-nilai karakter pada peserta didik dalam kegiatan belajar dan mengajar di sekolah.
2. Literasi

Literasi adalah sarana peserta didik dalam mengenal, memahami, dan menerapkan ilmu yang didapatkannya di bangku sekolah.

3. Model Problem Based Learning (PBL)
Model Problem Based Learning (Pembelajaran Berbasis Masalah) adalah suatu pendekatan pengajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi peserta didik untuk belajar tentang cara berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan koneksi matematis yang esensial dari materi pelajaran matematika.
4. Model Ekspositori
Model Ekspositori merupakan suatu model pembelajaran yang berpusat pada guru dan peserta didik mendengarkan penjelasan guru.
5. Kemampuan koneksi matematis
Kemampuan koneksi matematis merupakan keterampilan pada diri peserta didik agar dapat menggunakan idenya untuk menyelesaikan masalah matematika dengan mengaitkan antara matematika pada disiplin ilmu lain.
6. Motivasi Belajar Matematika

Motivasi Belajar Matematika merupakan kesadaran pada diri seorang peserta didik dalam melaksanakan pembelajaran matematika dengan penuh rasa tanggung jawab untuk mengikuti proses kegiatan belajar matematika.

